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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu sistematika yang digunakan untuk mencapai 

suatu tujuan.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto S (2010, hlm. 2) 

Menerangkan tiga pengertian Penelitian Tindakan Kelas, yaitu: 

1. Penelitian; menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti. 

2. Tindakan; menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 

rangkaian siklus kepada siswa. 

3. Kelas; dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan 

istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajawan yang sama dari guru yang sama. 

 

Sedangkan menurut Kunandar (2011, hlm. 46) Penelitian Tindakan 

Kelas adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para 

pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki 

rasionalitas. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PTK 

adalah suatu kegiatan refleksi diri seorang pendidik dengan tujuan 

memperbaiki masalah-masalah pembelajaran di kelas agar memperbaiki 

kualitas pembelajarannya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik yang 

dilakukan di kelasnya dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. 

Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi adalah rendahnya hasil 

belajar peserta didik yang meliputi sikap percaya diri, sikap peduli, sikap 

tanggung jawab, pemahaman dan keterampilan komunikasi peserta didik di 
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kelas IV A SDN Ciclaengka 08 Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung. 

Adapun alternatif pemecahannya adalah dengan menerapkan model discovery 

learning. 

Dengan memahami metode penelitian tindakan kelas dan mencoba 

melaksanakannya, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidik dalam 

proses pembelajaran, secara tidak langsung maka kualitas pendidik, serta 

tenaga kependidikan akan meningkat. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah prosedur atau rancangan yang digunakan 

untuk memandu jalannya peneletian dengan baik. Adapun desain penelitian 

yang dilaksanakan di SDN Cicalengka 08 adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang mengacu pada model spiral  tersebut yang digambarkan dengan 

jelas oleh Hopkins dalam Masnur Muslich (2009, hlm. 43) dimana terdiri dari 

empat komponen dalam melakukan perencanaan (planning), tindakan 

(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam 3 (tiga) siklus dan 

setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali kegiatan pembelajaran, setiap 

pembelajaran terdiri dari 5 x 35 menit. Siklus I dilaksanakan pada 

pembelajaran 1 dan 2, siklus II dilaksanakan pada pembelajaran 3 dan 4 dan 

siklus III dilaksanakan pada pembelajaran 5 dan 6. Setiap siklus dilakukan 

dengan mengacu pada kegiatan pembelajaran yang lebih baik agar hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat. Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi sikap peduli, percaya diri, tanggung jawab, 

kemampuan pemahaman dan keterampilan komunikasi peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arikunto (2008, hlm. 22) yang menyatakan bahwa: 

Penelitian Tindakan Kelas harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam 

dua siklus tindakan yang berurutan. Informasi dari siklus yang 

terdahulu sangat menentukan bentuk siklus berikutnya. Oleh karena 

itu, siklus yang kedua, ketiga dan seterusnya tidak dapat dirancang 

sebelum siklus pertama terjadi, hasil refleksi harus digunakan sebagai 

bahan masukan untuk perencanaan siklus berikutnya. 
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Menurut Dadang Iskandar dan Narsami (2015, hlm. 21) 

mengemukakan bahwa tahapan PTK terdiri dari empat langkah yaitu 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan, 2) pengamatan, dan 4) refleksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah  tahap dimana peneliti menyiapkan seluruh 

perangkat yang akan dibutuhkan dalam penelitiannya. Perencanaan menjawab 

pertanyaan apa, mengapa, dimana dan bagaimana penelitian ini akan 

dilakukan. Hal tersebut didukung oleh Mulyasa (2011, hlm. 67) yang 

menyatakan perencanaan tindakan adalah menguraikan berbagai metode dan 

prosedur yang akan ditempuh sifatnya operasional dan menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Menurut Arikunto (2010, hlm. 17) menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan dan dimana, dan oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, perencanaan merupakan tindakan yang 

menguraikan hal apa saja yang akan dilakukan secara terperinci oleh peneliti. 

Peneliti perlu menyiapkan beberapa hal sebelum penelitian dilakukan agar 

penelitian berjalan dengan baik.  

2. Pelaksanaan (acting) 

Pelaksanaan merupakan bentuk implementasi dari perencanaan yang 

telah disusun oleh peneliti. Peneliti harus benar-benar menjalankan apa yang 

telah direncanakannya. Sedangkan pelaksanaan tindakan menurut Mulyasa 

(2011, hlm. 112) adalah suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan, diantara 

siklus-siklus tersebut terdapat informasi sebagai bahan terhadap apa yang 

telah dilakukan peneliti. 

 Pelaksanaan tindakan menurut Kunandar (2011, hlm. 96) adalah 

pelaksanaan tindakan hendaknya dituntun oleh rencana PTK yang telah 

dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak 

dikendalikan oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di kelas 

menuntut penyesuaian atau adaptasi. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan merupakan proses 

pelaksanaan dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya, sehingga 

peneliti dapat memperoleh data yang benar-benar diperlukan. 

3. Observasi (observing) 

Observasi merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kegiatan 

pelaksanaan, karena observasi dilakukan pada saat pelaksanaan berlangsung. 

Menurut Sutrisno (Sugiyono, 2010, hlm. 201) observasi adalah suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. 

Sedangkan menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2007, hlm. 104) 

observasi adalah penafsiran dari teori. Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa observasi adalah suatu proses yang kompleks 

secara tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, berdasarkan 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh yang merupakan penafsiran 

dari teori. 

Hal yang diamati haruslah spesifik agar sesuai dengan data yang 

dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan peninjauan terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan dan mencatat hal-hal yang memerlukan perbaikan. 

4. Refleksi (reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan untuk merenungkan kembali kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam refleksi dilakukan kegiatan 

evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi 

tindak lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya. Menurut Arikunto (2010, 

hlm. 80) refleksi adalah mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian dilakukan 

evaluasi guna menyempurnakan tindakan untuk mengkaji apa yang telah 

berhasil atau belum berhasil dituntaskan dengan perbaikan yang telah 

dilakukan. 
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Sedangkan menurut Kunandar (2008, hlm. 75) pada dasarnya refleksi 

merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 

seperti yang telah dicatat dalam observasi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa refleksi merupakan kegiatan yang 

telah dilakukan untuk kemudian dianalisis kekurangan  dari tindakan tersebut 

untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

Adapun PTK ini direncanakan akan dilaksanakan dalam tiga siklus, 

yang mana setiap siklusnya meliputi tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap 

observasi, serta tahap refleksi. Tahap-tahap tersebut terjadi secara berulang-

ulang sehingga menghasilkan beberapa tindakan yang membentuk spiral. 

Tindakan penelitian yang berbentuk spiral tersebut digambarkan dengan jelas 

oleh Hopkins dalam Masnur Muslich (2009, hlm. 43) sebagai berikut: 
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Bagan  3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Bagan Spiral Penelitian Tindakan Kelas Hopkins 

(Masnur Muslich, 2009, hlm. 43) 

 

 

 

Siklus 3 

 

Pelaksanaan 

tindakan 3 

 

Refleksi 

 

Rencana Tindakan 3 

 

Dan seterusnya 
Observasi 3 

Rencana Tindakan 1 

 

Siklus 1 

Rencana Tindakan 2 

 

Siklus 2 

 

Refleksi 

Pelaksanaan 

tindakan 1 

Observasi 1 

Refleksi 

 
Pelaksanaan 

tindakan 2 

 

Observasi 2 
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Tabel 3.1  

Desain Penelitian 

No. Kegiatan Materi Waktu Pelaksanaan 

SIKLUS I 

1. Pembelajaran 1 

IPA 

1) Memahami pemanfaatan 

sumber daya alam 

2) Mengetahui manfaat 

makhluk hidup 

Penelitian  

8 Mei 2017 

IPS 

1) mengetahui jenis dan 

persebaran sumber daya 

alam di Indonesia 

2) membaca peta 

Bahasa Indonesia 

1) Melakukan wawancara 

2. Pembelajaran 2 

SBdP 

1) Menyanyi lagu “Tanah 

Air” 
Penelitian  

9 Mei 2017 
PPKn 

1) Memahami hak dan 

kewajiban terhadap 

lingkungan 

3. Refleksi 

Melakukan refleksi 

pembelajaran di siklus I 

dengan melihat hasil 

pembelajaran, kemudian 

menyiapkan kembali RPP, 

media dan strategi 

pembelajaran 

Refleksi dilakukan 

ketika peneliti sudah 

mengetahui hasil 

pembelajaran dari 

siklus I yaitu 

pembelajaran 1 dan 2. 

Setelah mengetahui 

hasil maka dapat dilihat 

apakah penelitiannya 

berlanjut atau sudah 

cukup dengan 1 siklus 

SIKLUS II 

4. Pembelajaran 3 

IPA 

1) Memahami manfaat 

makhluk hidup 
Penelitian 

10 Mei 2017 
Bahasa Indonesia 

1) Melakukan wawancara 

5. Pembelajaran 4 

PPKn 

1) Perilaku-perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan hak  dalam 

kehidupan sehari-hari 

terhadap sumber  

daya alam 

Penelitian 

12 Mei 2017 
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2) Perilaku-perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan kewajiban 

dalam kehidupan sehari-

hari terhadap sumber  

daya alam. 

Bahasa Indonesia 

1) Wawancara tentang 

rilaku-perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan hak dan 

kewajiban dalam 

kehidupan sehari-hari 

terhadap sumber daya 

alam. 

6. Refleksi 

Melakukan refleksi 

pembelajaran di siklus II 

dengan melihat hasil 

pembelajaran, kemudian 

menyiapkan kembali RPP, 

media dan strategi 

pembelajaran 

Refleksi dilakukan 

ketika peneliti sudah 

mengetahui hasil 

pembelajaran dari 

siklus II yaitu 

pembelajaran 3 dan 4. 

Setelah mengetahui 

hasil maka dapat dilihat 

apakah penelitiannya 

berlanjut atau sudah 

cukup dengan 2 siklus 

SIKLUS III 

7. Pembelajaran 5 

IPS 

1) Memahami pemanfaatan 

sumber daya alam. Penelitian 

22 Mei 2017 SBdP 

1) Memahami arti lirik 

sebuah lagu. 

8. Pembelajaran 6 

PPKn 

1) Perilaku-perilaku yang 

menunjukkan 

pelaksanaan hak dan 

kewajiban dalam  

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian 

23 Mei 2017 

Bahasa Indonesia 

1) Wawancara. 

9. Refleksi 

Refleksi dilakukan ketika peneliti sudah mengetahui 

hasil pembelajaran dari siklus I yaitu pembelajaran 1 
dan 2, siklus II pembelajaran 3 dan 4 serta siklus III 

pembelajaran  5 dan 6. Setelah mengetahui hasil maka 

dapat dilihat apakah penelitiannya berlanjut atau sudah 

cukup dengan III siklus. 

Sumber: Mina Hapsari (2017, hlm. 81-82) 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Tempat Penelitian dan Kondisi Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 

08 yang berlokasi di Jl. Raya Barat No. 129 kecamatan Cicalengka kabupaten 

Bandung, dengan jumlah peserta didik yaitu 38 orang, terdiri dari 16 peserta 

didik perempuan dan 22 peserta didik laki-laki. Penelitian Tindakan kelas 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Sasarannya adalah penerapan model discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada subtema Pemanfaatan 

Kekayaan Alam di Indonesia di kelas IV Semester II SDN Cicalengka 08 

Kabupaten Bandung.  

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi sekolah yang dekat 

dengan tempat tinggal dan mudah dijangkau peneliti serta sebelumnya 

peneliti telah melaksanakan PPL selama 3 bulan di sekolah tersebut, sehingga 

peneliti bisa mengefisiensikan waktu sebaik mungkin dalam melakukan 

penelitian. Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai permasalahan 

yang ada, lokasi tersebut merupakan tempat yang akan dijadikan sebuah 

penelitian.  

Secara fisik, peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 08 memiliki 

kondisi yang baik dan secara psikis, usia peserta didik dalam masa peralihan 

menuju remaja. Tanda-tanda pubertas mulai muncul sehingga menjadi 

tantangan bagi peneliti. Sedangkan ditinjau dari latar belakang ekonomi 

peserta didik tergolong berada di tingkat menengah ke bawah tapi bukanlah 

merupakan suatu faktor penghambat dalam pembelajaran di kelas. 

b. Kondisi Sekolah 

Bangunan sekolah SDN Cicalengka 08 terdiri dari 2 lantai, berbagai 

fasilitas mengajar sudah tersedia dan terawat dengan baik. SDN Cicalengka 

08 memiliki 10 ruang kelas, 1 raung kepala sekolah, 1 ruang pendidik, 1 

ruang perpustakaan, 1 lab. komputer, 1 mushala, 1 ruang  serbaguna, 

lapangan, 5 toilet serta kantin dan gudang. 
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Ruang kelas yang digunakan dapat menampung 40 peserta didik, 

setiap kels berisi 20 meja dan 40 kursi. Terdapat 1 meja dan kursi pendidik, 1 

buah lemari penyimpanan dan 1 buah papan tulis.  Data ruang SDN 

cicalengka 08 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Sarana Pendukung SDN Cicalengka 08 

No. Nama Bangunan Jumlah 

Kondisi 
Ukuran  

(meter) 
Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 10 √   8 X 7 

2. Ruang Kepala 

Sekolah 

1 
√  

 3 X 5 

3. Ruang Guru 1 √   3 X 10 

4. Ruang 

Perpustakaan 

1 
√  

 2 X 5 

5. Ruang Komputer 1* √    

6. Ruang IPA 1* √    

7. Ruang Kesenian 1* √    

8. Ruang UKS 1* √    

9. Ruang Serbaguna 1* √    

10. Ruang Ibadah 1 √   2 x 2,5 

11. Dapur 1 √   1 x 1,5 

12. Kantin Sekolah 1 √   1,5 x 2 

13. WC Siswa 5 √   2 x 4 

14. Gudang 1  √  2 x 2,5 

Sumber: Staf TU SDN Cicalengka 08 

 

Visi 

“Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa, unggul dalam 

mutu dan prestasi serta cinta seni budaya daerah dan peduli terhadap 

lingkungan”. 

Misi 

1) Meningkatkan layanan pendidikan dan pengajaran secara berkesinambungan 

demi terwujudnya pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

2) Meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan standar kompetensi yang 

harus dikuasai 
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3) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan pengembangan 

diri anak untuk meraih prestasi. 

4) Menyelenggarakan program pendidikan yang senantiasa bertahan pada sistem 

nilai, adat istiadat, estetika, agama dan budaya masyarakat serta mengikuti 

perkembangan IPTEK. 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 

6) Menjadikan siswa-siswi yang peduli dan berbudaya lingkungan 

c. Denah Sekolah 

 

Gambar 3.2 Denah Sekolah 

Sumber: Staf TU SDN Cicalengka 08 

 

No. Ruang  : 1 

Fungsi Ruang  : Ruang Kepala Sekolah  

No. Ruang  : 2 

Fungsi Ruang  : Ruang Guru / Dapur 

No. Ruang  : 3 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas IV-B/V-B 

No. Ruang  : 4 
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Fungsi Ruang  : Ruang Kelas IV-A/V-A 

No. Ruang  : 5 

Fungsi Ruang  : Serbaguna 

No. Ruang  : 6 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas I-C/II-C 

No. Ruang  : 7 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas I-B/II-B 

No. Ruang  : 8 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas I-A/II-A 

No. Ruang  : 9 

Kondisi   : Baik 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas IV-C/V-C 

 

No. Ruang  : 10 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas III-A/VI-C 

 

No. Ruang  : 11 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas III-B/VI-B 

 

No. Ruang  : 12 

Fungsi Ruang  : Ruang Kelas III-C/I-D 

No. Ruang  : 13 

Fungsi Ruang  : Ruang Koperasi / Kantin 

No. Ruang  : 14 

Fungsi Ruang  : Perpustakaan 

No. Ruang  : 15 

Fungsi Ruang  : Sanggar Pramuka 

No. Ruang  : 16 

Fungsi Ruang  : Gudang 

No. Ruang  : 17 

Fungsi Ruang  : Mushola 

No. Ruang  : 18 

Fungsi Ruang  : WC Putra/Purti, Tempat Wudhu 

No. Ruang  : 19 



87 
 

 
 

Fungsi Ruang  : Ruang terbuka Hijau ( Ruang Membaca, Green 

House dan Kebun   Sekolah) 

No. Ruang  : 20 

Fungsi Ruang  : Lapangan Olahraga dan Lapangan Upacara 

No. Ruang  : 21 

Fungsi Ruang  : Lapangan Parkir 

 

No. Ruang  : 22 

Fungsi Ruang  : Taman dan tempat bermain anak 

 

No. Ruang  : 23 

Fungsi Ruang  : Ruang kelas VI-A 

d. Kondisi Pendidik 

Berdasarkan data yang diperoleh dari SDN Cicalengka 08, jumlah 

pendidik yang bertugas saat ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Kondisi Pendidik SDN Cicalengka 08 

1. 

 

 

 

 

Nama 

 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Letty Supriyati Permanawijaya, 

S.Pd.,M.M.Pd 

: 195911071979122006 

: Pembina Utama Muda/IV-C 

: Kepala Sekolah 

2. Nama 

 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Mariani, A.Ma.Pd 

: 195810081978032003 

: Pembina Tk. 1/IV-B 

: Guru Kelas IV (Empat)-B 

3. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Yuyu Wahyudin, A.Ma.Pd 

: 195705041978031014 

: Pembina Tk. 1/IV-B 

: Guru Kelas IV (Empat)-A 

4. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Ecin Rohayatin, S.Pd 

: 196004181982042001 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas III (Tiga)-B 

5. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

: Nunung Suryatin, S.Pd 

: 196202141982042005 

: Pembina Tk. 1/IV-B 
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Jabatan : Guru Kelas III (Tiga)-A 

6. Nama 
NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Imas Sukaesih, A.Ma.Pd 
: 196307281983052001 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas V (Lima)-A 

7. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Iis Jubaedah, S.Pd 

: 196308231984102005 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas I (Satu)-B 

8. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Engkom Komariah, S.Pd 

: 196204041988022001 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas I (Satu)-A 

9. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Neni Herliani, S.Pd 

: 196303311983052002 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas I (Satu)-C 

10. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Hj. Suprihatini, S.Pd 

: 196403131984102004 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas V (Lima)-B 

11. Nama 

NIP 

Pangkat Gol 

Jabatan 

: Lilis Komariah, S.Pd 

: 196902011993072002 

: Pembina/IV-A 

: Guru Kelas VI (Enam)-B 

12. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Lina Widaningsih, S.Pd 

: 196909192008012011 

: Penata Muda/III-A 

: Guru Kelas III (Tiga)-C 

13. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Milah Karmilah, S.Pd 

: 196908311997032005 

: Penata Tk. 1/III-D 

: Guru Kelas VI(Enam)-A 

14. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Nji Raja Mintarsih, S.Pd 

: 197202061998032007 

: Penata Tk.1/III-D 

: Guru Kelas I (Satu)-D 

15. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Enden Hayati, S.Pd 

: 198110012011012002 

: Penata Muda Tk.1/III-C 

: Guru Kelas II (Dua)-B 

16. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Sri Wahyuni, S.Pd 

: 198405282010012008 

: Penata Muda Tk. 1/III-B 

: Guru Kelas II (Dua)-A 

17. Nama 

NIP 

: Ipah Saripah, S.Pd.SD 

: 197112272014102001 
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Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Penata Muda III-A 

: Guru Kelas V (Lima)-C 

18 Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Cucu Rohaeti, S.Pd 

: - 

: - 

: Guru Kelas II (Dua)-C 

19 Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Leni Andriani Sofyan, S.Pd.SD 

: -  

: - 

: Guru Kelas II (Dua)-D 

20. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

 

: Abd. Rohman, S.Pd.I 

: 195910281984121001 

: Pembina/IV-A 

: Guru Pendidikan Agama Islam 

21. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Saepudin, S.Pd.I.,M.Pd.I 

: 197512232009011001 

: Penata Muda Tk. 1/III-B 

: Guru Pendidikan Agama Islam 

22. Nama 

NIP 

Pangkat Gol 

Jabatan 

 

: Nana Taryana, S.Pd 

: 196506161986101001 

: Pembina/IV-A 

: Guru Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan 

23. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

 

: Risman Sidik, S.Pd 

: - 

: - 

: Guru Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan 

24. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

 

: Asep Rahmat Bunyamin, S.Pd. M. 

M.Pd 

: - 

: - 

: Guru Kelas IV (empat)-B 

25. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

 

: Agus Rahman, S.Pd 

: - 

: - 

: Guru Kelas III (Tiga)-D 

26. Nama 

NIP 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

: Delyana Purnamasari 

: - 

: - 

: Guru Bidang Studi 

Sumber: Staf TU SDN Cicalengka 08 
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e. Kondisi Peserta Didik 

Peserta didik di SDN Cicalengka 08 pada umumnya bertempat tinggal 

di daerah kecamatan cicalengka dan berasal dari lingkungan bawah dan 

menengah. Untuk jumlah peserta didik yang lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Keadaan Peserta Didik 4 Tahun Terakhir 

Kelas 

Tahun 

2013 / 2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 

L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 

1 65 61 126 69 82 151 68 80 148 71 68 139 

2 58 67 125 65 62 127 65 59 124 68 80 148 

3 64 55 119 63 64 127 59 64 123 67 59 126 

4 67 72 139 66 51 117 64 55 119 59 64 123 

5 72 81 153 67 67 134 66 70 136 64 55 119 

6 66 83 149 71 78 149 69 76 145 66 72 138 

Jumlah 392 419 811 401 404 805 395 408 795 386 379 765 

Jumlah 

Rombel 
18 18 18 19 

Sumber: Staf TU SDN Cicalengka 08 

f. Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dijadwalkan dilaksanakan pada 

semester 2 tahun ajaran baru 2016/2017, dengan materi yang disesuaikan 

dengan kurikulum yang digunakan. 

Adapun jadwal penelitian yang dilaksanakan di SDN Cicalengka 08 

kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung dengan subjek menjadi sampel 

penelitian sebanyak 38 peserta didik kelas IV A dengan rincian jadwal 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 

Jadwal Penelitian 

NO 
Rencana 

Kegiatan 

Pelaksanaan dalam Bulan 

Februari Maret April Mei 
Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perencanaan √  
 

                 

2 Pengajuan 

Judul Skripsi 

 √  
 

                

3 Penyusunan 

Proposal 

Skripsi 

  √ √ 

 

               

4 Seminar 

Proposal 

Skripsi 

     

√ 

              

5 Revisi 

Proposal 

Skripsi 

      

√ 

             

6 Pengumpulan 

Hasil Revisi 

Proposal 

      

√ 

             

7 Penyusunan 

Skripsi 

        
√ √ √ √ 

        

8 Observasi 

Lapangan 

        
 √   

        

9 Pelaksanaan 

Siklus I 

        
    

 √       

10 Pelaksanaan 

Siklus II 

            
 √   

    

11 Pelaksanaan 

Siklus III 

            
   √ 

    

12 Laporan 

Penelitian 

            
    √ 
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13 Menyelesaika

n Skripsi 

            
     √ √ 

 

14 Pendaftaran 

Sidang Skripsi 

                
   √ 

Sumber: Mina Hapsari (2017,  hlm. 91-92) 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 

08 yang berlokasi di Jl. Raya Barat No. 129 kecamatan Cicalengka kabupaten 

Bandung, dengan jumlah peserta didik yaitu 38 orang, terdiri dari 16 peserta 

didik perempuan dan 22 peserta didik laki-laki. Penelitian Tindakan kelas 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Sasarannya adalah penerapan model discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada subtema Pemanfaatan 

Kekayaan Alam di Indonesia di kelas IV Semester II SDN Cicalengka 08 

Kabupaten Bandung.  

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi sekolah yang dekat 

dengan tempat tinggal dan mudah dijangkau peneliti serta sebelumnya 

peneliti telah melaksanakan PPL selama 3 bulan di sekolah tersebut dan 

letaknya pun dekat dengan rumah peneliti, sehingga peneliti bisa 

mengefisiensikan waktu sebaik mungkin dalam melakukan penelitian. 

Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai permasalahan yang ada, 

lokasi tersebut merupakan tempat yang akan dijadikan sebuah penelitian.  

Secara fisik, peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 08 memiliki 

kondisi yang baik dan secara psikis, usia peserta didik dalam masa peralihan 

menuju remaja. Tanda-tanda pubertas mulai muncul sehingga menjadi 

tantangan bagi peneliti. Sedangkan ditinjau dari latar belakang ekonomi 

peserta didik tergolong berada di tingkat menengah ke bawah tapi bukanlah 

merupakan suatu faktor penghambat dalam pembelajaran di kelas. 

Daftar nama peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 08 tahun 

ajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Peserta Didik Kelas IV A SDN Cicalengka 08 Tahun Ajaran 2016/2017 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Abdul Baqiey M. Laki-Laki 

2. Adrian Maulana Laki-Laki 

3. Aiman Venerdy  Laki-Laki 

4. Akmal Maulana Laki-Laki 

5. Almisky Benaya Laki-Laki 

6. Aldi Nurhadi Laki-Laki 

7. Alya Nasywa N. Perempuan 

8. Amalia Putri K. Perempuan 

9. Amarken D. Laki-Laki 

10. Anesa Cahya N. Perempuan 

11. Anindya Puteri  Perempuan 

12. Anisa Nur W. Perempuan 

13. Anisa Fira S. Perempuan 

14. Azmi Taufik H. Laki-Laki 

15. Bibit Fajar S. Laki-Laki 

16. Bilqis Sellomita Perempuan 

17. Bima Laki-Laki 

18. Bunga Anggita Perempuan 

19. Charisa A. Perempuan 

20. Cheristian Rafael Laki-Laki 

21. Derri Andika A. Laki-Laki 

22. Diaz Ramadhan Laki-Laki 

23. Dinda Nazara R. Perempuan 

24. Dini Maya L. Perempuan 

25. Dwi Anggoro F. Laki-Laki 

26. Dwi Cantika R. Perempuan 

27. Edrick Ghalih Laki-Laki 

28. Elisabet Grace  Perempuan 

29. Fadhil Endri A. Laki-Laki 

30. Fajar M. Sidik Laki-Laki 

31. Farel Ramadan Laki-Laki 

32. Fikri Ardianto Laki-Laki 

33. Fina Hamidah R. Perempuan 

34. Gathan Satria W. Laki-Laki 

35. Gina Aulia S. Perempuan 

36. Keysa mei Luna  Perempuan 

37. Fawwaz M. Laki-Laki 

38. Adryan Zaky J. Laki-Laki 

Sumber: Wali Kelas IV A SDN Cicalengka 08 
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3. Objek Penelitian 

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik, dimana hasil belajar tersebut meliputi rendahnya sikap peduli, percaya 

diri, tanggung jawab, kemampuan pemahaman dan keterampilan komunikasi 

peserta didik kelas IV A SDN Cicalengka 08 Kecamatan Cicalengka 

Kabupaten Bandung dengan menggunakan model discovery learning pada 

subtema pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia. 

Penerapan model Discovery Learning diharapkan dapat membuat 

siswa lebih mudah memahami pembelajaran, materi yang diberikan lebih 

lama diingat oleh siswa dan siswa lebih aktif ketika di dalam kelas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan apabila siswa dapat mengamati dan menemukan 

sendiri materi pembelajaran serta aktif ketika di dalam kelas maka siswa telah 

memahami konsep pembelajaran tersebut 

Adapun variabel-variabel yang menjadi fokus kajian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Input 

Variabel input yaitu berkaitan dengan kegiatan pebelajaran seperti 

kegiatan, sarana dan prasarana. Sugiyono berpendapat (2012, hlm. 25) bahwa 

variabel input adalah “variabel input yaitu variabel yang berkaitan dengan 

siswa, guru, sarana pembelajaran, lingkungan belajar, bahan ajar, prosedur 

evaluasi, dan sebagainya”. 

Sebelum menggunakan model pembelajaran discovery learning, 

kegiatan pembelajaran dianggap membosankan dan peserta didik jarang 

sekali berinteraksi antara peserta didik pada saat pembelajaran karena guru 

hanya menggunakan metode ceramah. 

2) Variabel Proses 

Variabel proses dalam penelitian tindakan kelas ini adalah  

menerapkan model pembelajaran discovery learning. Dimana dalam 

pelaksanaanya disusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang terbagi dalam 

3 siklus. Pada setiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu, tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 24) 
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variabel proses merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya dan timbulnya variabel dependen. 

Variabel yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang telah 

dirumuskan, yaitu penerapan model Discovery Learning  Menurut pendapat 

Richard dalam Djamarah, (2006, hlm. 20), Discavery Learning adalah salah 

satu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental 

dimana siswa dibimbing untuk berusaha mensistensi, menemukana atau 

menyimpulkan prinsip dasar dari materi yang dipelajari”. 

3) Variabel Output 

Tahapan pada setiap siklus seluruhnya telah dilaksanakan sehingga 

diperoleh hasil yang membuat peserta didik termotivasi dan aktif saat 

kegiatan pembelajaran. Hasil belajar peserta didik pun meningkat karena 

peserta didik melakukan pembelajaran dengan bermakna. 

Adapun pengertian variabel output menurut Sugiyono (2012, hlm. 25) 

yang dimaksud variabel output yaitu variabel yang berhubungan dengan hasil 

setelah penelitian dilakukan. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 

sikap percya diri, peduli, tanggung jawab pemahaman, komunikasi serta hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan tentang variabel input, variabel proses, dan 

variabel output (hasil) digambarkan dalam sebuah bagan berikut: 
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Bagan 3.2 Variabel Penelitian 

Sumber: Mina Hapsari (2017, hlm. 96) 

  

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data 

yang diperlukan. Data tersebut dapat berupa wawancara, hasil tes, angket dan 

observasi. Pengumpulan data menurut Arikunto (2012,  hlm. 76) adalah 

proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengungkap atau menjaring 

fenomena, lokasi atau kondisi penelitian sesuai dengan lingkup penelitian. 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data adalah strategi 

mendapatkan data-data yang diperlukan. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2010, hlm. 63) menyatakan bahwa: 

Pengumpulan data dilakukan pada  natural setting dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Mengacu pada pengertian 
tersebut, peneliti mengartikan teknik pengumpulan data sebagai suatu 

cara untuk memperoleh data melalui beberapa langkah atau tahapan, 

yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah 

tersebut berfungsi untuk mempermudah peneliti dalam proses 

pemerolehan data.  

Variabel Input 

Pendidik masih kurang memahami 

dalam memilih model pembelajaran 

karena pendidik belum menggunakan 

model pembelajaran yang tepat 

sehingga peserta didik masih merasa 

jenuh dan tidak ada ketertarikan 

untuk belajar yang mengakibatkan 

sikap percaya diri, peduli, tanggung 

jawab, pemahaman, komunikasi serta 

hasil belajar peserta didik rendah. 

Variabel Proses 

Penerapan model 

pembelajaran Discovery 

Learning 

 

Variabel Output (Hasil) 

Meningkatnya sikap percaya diri, 

peduli, tanggung jawab, pemahaman, 

keterampilan komunikasi, serta hasil 

belajar peserta didik dengan 

menggunakan model discovery 

learning. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengumpulan 

data dilakukan oleh peneliti secara sistematis untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dengan cara melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikualifikasikan 

menjadi data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam penelitian ini orang yang 

jadi sampel penelitian adalah peserta didik dan pendidik. Data diperoleh 

dengan objektif, terkini dan relavan dengan tujuan penelitian yang dibuat.  

1) Secara Kualitaitf 

Data kualitatif merumakan data kasar seperti catatan lapangan dengan 

berbagai macam sumber. Data yang diperoleh secara kualitatif dapat berupa 

hasil wawancara. observasi dan hasil kerja siswa. Menurut Ryan dan Bernard 

dalam Suwandi (2008, hlm. 71) menyatakan bahwa: 

Data kualitatif adalah semua informasi yang diperoleh dari sumber 

data, berupa hasil wawancara, observasi, silabus, kurikulum, metode 

mengajar, dan contoh hasil kerja siswa yang berguna untuk 

membangun dan mengarahkan perbaikan pendidikan yang mendalam, 

atas dasar setting orang-orang yang berpartisipasi dalam situasi kelas. 

Sedangkan menurut Arikunto (2012, hlm. 50) menyatakan bahwa:  

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang 

berwujud pernyataan-pernyataan verbal, bukan dalambentuk angka. 

Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan 

data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus,atau 

observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan 

(transkrip).Bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh 

melalui pemotretan atau rekaman video. 

 

Berdasarkan uarian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengumpulan 

data secara kualitatif adalah data yang berupa pernyataan verbal  yang 

diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara dan 

observasi. 

2) Secara Kuantitatif 

Data yang diperoleh secara kuantitatif dapat berupa hasil 

pengelompokan kategori-kategori tertentu, data tersebut memiliki angka atau 

skor. Menurut Arikunto dkk. (2008, hlm. 131), Data kuantitatif (nilai hasil 

belajar siswa) yang dapat dianalisis secara deskriptif. Sedangkan Sugiyono 
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(2012, hlm. 205) menyatakan bahwa analisis dari data kuantitatif adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data dari variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah.  

Jadi data kualitatif adalah data yang berupa deskripsi dan bersifat 

kategori atau analisisnya tidak bisa menggunakan operasi hitung tetapi hanya 

bisa dalam bentuk pengelompokkan atau deskripsi saja. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara 

pengumpulan data diantaranya sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati yang dilakukan di tempat atau 

dilokasi penelitian. Menurut pendapat Arikunto (2008, hlm. 19), observasi 

yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap siswa. Sedangkan Masnur Muslich (2011, hlm. 58) 

menyatakan observasi tindakan kelas berfungsi untuk mendokumentasikan 

pengaruh tindakan dan prosesnya. Observasi itu orientasi ke depan, tetapi 

juga memberikan dasar bagi refleksi sekarang, lebih-lebih lagi ketika siklus 

terkait masih berlangsung. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa observasi berfungsi 

untuk mengamati hasil tindakan agar mengetahui hal apa saja yang 

membutuhkan perbaikan atau tidak. 

2) Angket 

Angket adalah kumpulan pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengelompokkan perasaan responden. Menurut Sugiyono (2008, hlm. 199) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

Sedangkan Mardalis (2008, hlm. 66), menyatakan bahwa angket atau 

kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang 
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atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa angket 

merupakan perangkat pengumpulan data yang berisi pertanyaan pertanyaan 

maupun pernyataan-pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan tanggapan 

atau informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

3) Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan watu arah, 

menurut Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno dalam Juanah (2013, hlm. 

58), wawancara adalah komunikasi langsung antara yang mewawancara 

dengan yang diwawancara. Ada dua jenis wawancara yang dapat digunakan 

yaitu: 

a. Wawancara terpimpin yang dikenal dengan wawancara terstruktur 

b. Wawancara tidak terpimpin yang dikenal dengan wawancara bebas. 

Sedangkan menurut Arikunto (2012, hlm. 44), wawancara adalah 

suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 

responden dengan cara tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam 

wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk 

mengajukan pertanyaan, pertanyaan hanya diajukan oleh subjek. 

Maka kesimpulan dari penjelasan di atas adalah wawancara 

merupakan komunikasi langsung yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari responden dengan tanya jawab sepihak. 

4) Tes 

Tes adalah kegiatan untuk menguji kemampuan seseorang. Tes dapat 

berupa lisan atau pun tulisan tergantung pada kebutuhan penggunanya. 

Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam Arikunto (2012, hlm. 46), tes 

adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 

seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat. 

Menurut Muchtar Bukhori dalam Arikunto (2012, hlm. 46), 

mengatakan bahwa tes ialah suatu percobaan yang diakan untuk mengetahui 
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ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau 

kelompok murid. 

Dapat disimpulkan bahwa tes adalah salah satu instrument 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui perubahan-perubahan 

yang terjadi saat penelitian dilakukan. 

5) LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

LKPD Merupakan suatu perangkat pembelajaran yang berperan 

penting dalam pembelajaran untuk mempermudah pembelajaran, seperti yang 

dinyatakan oleh Prastowo (2010, hlm. 204) menyatakan LKPD merupakan 

suatu bahan ajar cetak yang berupa lemberan-lembaran yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk yang harus dilakukan oleh peserta didik. 

Sedangkan menurut  Widjajanti (2008, hlm. 1) mengatakan LKPD 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran.Jadi LKPD adalah sebuah media yang 

berbentuk cetak yang digunakan untuk membantu kegiatan pembelajaran agar 

berjalan lebih sistematis. 

6) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan unsure pendukung dalam penelitian, dapat 

berupa berkas, catatan, foto maupun video.  Tidak jauh berbeda dengan 

pendapat Arikunto (2012, hlm. 158) yang menyatakan bahwa dokumentasi 

adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut Syamsuddin (2007, hlm. 108), Dokumentasi 

adalah teknik untuk megumpulkan data dari sumber nonmanusia. Sumber ini 

terdiri atas dokumen dan rekaman. 

Dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data berupa catatan, foto atau gambar saat tindakan penelitian 

kelas berlangsung. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana penelitian itu berhasil. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto 
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(2010, hlm. 265) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Sedangkan Sumadi Suryabrata (2008, hlm. 52) menyatakan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk merekam pada 

umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktifitas atribut-atribut psikologis. 

Sumadi mengatakan atribut untuk kognitif perangsangnya adalah pertanyaan 

dan atribut untuk nonkognitif adalah pernyataan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan saat melaksanakan penelitian. 

1) Instrumen Penilaian RPP 

Penilaian RPP menggunakan tabel penilaian yang digunakan oleh 

observer dengan mengamati RPP yang telah dibuat dan dinilai berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Penilaian ini dilakukan selama 2 kali setiap 

siklus untuk mengetahui perkembangan RPP yang dibuat. Hasil penilaian dari  

instrumen yang digunakan nantinya akan direkapitulasi setiap siklus sehingga 

didapatkan nilai RPP per siklus. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

akan dilampirkan dalam skripsi ini.  

Observer melakukan penilaian terhadap RPP yang telah dibuat dengan 

memberikan penilaian berdasarkan instrumen yang digunakan (instrumen 

terlampir).  

2) Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran 

Penilaian pelaksanaan pembelajaran  menggunakan tabel penilaian 

yang digunakan oleh observer dengan mengamati kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan peneliti. Penilaian dilakukan  berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Penilaian ini dilakukan selama 2 kali setiap siklus untuk 

mengetahui perkembangan pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil penilaian 

dari  instrumen yang digunakan nantinya akan direkapitulasi setiap siklus 

sehingga didapatkan nilai pelaksanaan pembelajaran per siklus.  
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Observer melakukan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dibuat dengan memberikan penilaian berdasarkan instrumen yang 

digunakan (instrumen terlampir).  

3) Angket  

Angket ini terdiri dua jenis penilaian yaitu penilaian diri dan penilaian 

antar teman yang dilakukan setiap selesai melaksanakan satu siklus. Angket 

yang dibagikan kepada peserta didik terdiri dari 5 angket  yaitu angket sikap 

percaya diri, angket sikap peduli, angket sikap tanggung jawab, angket 

pemahaman dan angket keterampilan komunikasi di kelas. 

(a) Sikap Percaya Diri 

Angket ini bertujuan untuk mengukur sikap percaya diri peserta didik 

dengan menjawab 8 pernyataan yang menyangkut sikap percaya diri peserta 

didik yaitu: saya berani mengungkapkan pendapat di kelas, Saya memberikan 

komentar saat berdiskusi, saya mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan 

atau mengisi soal di papan tulis, saya senang menjadi perwakilan kelompok 

saat menyampaikan hasil diskusi, saya dapat mempertahankan pendapat 

dengan memberikan argument, saya tidak takut satu kelompok dengan siapa 

pun, saya merasa tertantang ketika diberikan tugas, dan Saya bersikap 

gembira saat pembelajaran.  

Peserta didik hanya menjawab dengan memberikan tanda centang (√)  

pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada kolom yang sesuai (instrumen terlampir). 

(b) Sikap Peduli 

Angket ini bertujuan untuk mengukur sikap peduli peserta didik 

dengan menjawab 8 pernyataan yang menyangkut sikap percaya diri peserta 

didik yaitu: Saya membuang sampah ke tempat sampah, Saya menghemat 

pemakaian air/kran, Saya memungut sampah yang berserakan dan 

memasukannya ke tong sampah, Saya menolong teman yang mengalami 

kesulitan, Saya ikut menyumbang untuk menjenguk teman yang sakit, Saya 

menyiram tanaman saat tugas piket, Saya meminjamkan alat tulis kepada 

teman yang tidak membawa/mempunyai, dan Saya mematikan lampu atau 

kipas saat tidak diperlukan.  
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Peserta didik hanya menjawab dengan memberikan tanda centang (√)  

pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada kolom yang sesuai (instrumen terlampir). 

(c) Sikap Tanggung Jawab 

Angket ini bertujuan untuk mengukur sikap tanggung jawab peserta 

didik dengan menjawab 8 pernyataan yang menyangkut sikap tanggung jawab 

peserta didik yaitu: Saya melakukan tugas piket tanpa perlu diingatkan orang 

lain, Saya menyelsaikan tugas yang diberikan, Saya mengerjakan tugas/PR 

tepat waktu, Saya mematuhi peraturan sekolah, Saya mengakui kesalahan dan 

tidak menyalahkan orang lain secara berlebihan, Saya bekerja sama 

menyelsaikan tugas kelompok, dan Saya berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok. 

Peserta didik hanya menjawab dengan memberikan tanda centang (√)  

pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada kolom yang sesuai (instrumen terlampir). 

(d) Pemahaman 

Angket ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik 

dengan menjawab 8 pernyataan yang menyangkut pemahaman peserta didik 

yaitu: Saya dapat menyimpulkan materi pembelajaran hari ini, Saya dapat 

mengerjakan soal evaluasi dengan baik, Saya mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan riang, Saya dapat menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajari, Saya dapat mengingat inti dari teks bacaan, Saya dapat 

menyampaikan isi pembelajaran dengan bahasa sendiri, Saya senang belajar 

di dalam atau diluar kelas, Saya bersemangat mengerjakan tugas dari guru. 

Peserta didik hanya menjawab dengan memberikan tanda centang (√)  

pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada kolom yang sesuai (instrumen terlampir). 

(e) Keterampilan Komunikasi 

Angket ini bertujuan untuk mengukur keterampilan komunikasi 

peserta didik dengan menjawab 8 pernyataan yang menyangkut keterampilan 

komunikasi peserta didik yaitu: Saya mengucapkan kalimat bahasa Indonesia 

dengan pengucapan atau tekanan yang tepat, Saya dapat memberikan 

komentar dalam berdiskusi, Saya dapat bertanya secara detail tentang 

informasi yang ingin diperdalam, Saya dapat menyimpulkan jawaban dari 

narasumber atau lawan bicara, Saya menunjukkan bahasa tubuh (gesture) 
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yang luwes/tidak kaku, Saya tidak memotong pembicaraan orang lain,  Saya 

tidak berbicara terlalu cepat, dan Orang lain mengerti yang sedang saya 

bicarakan. 

Peserta didik hanya menjawab dengan memberikan tanda centang (√)  

pada kolom “Ya” atau “Tidak” pada kolom yang sesuai (instrumen terlampir). 

4) Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon pendidik maupun  

peserta didik setelah melakukan tindakan sehingga peneliti dapat mengetahui 

kekurangannya saat melakukan pembelajaran.  

(a) Wawancara dengan observer  

Wawandara dengan observer dilakukan untuk mendapatkan masukan 

kepada peneliti agar pembelajaran yang dilakukan lebih baik lagi. Pertanyaan 

dalam wawancara seputar model yang digunakan dan bagaimana peneliti 

melakukan pengajaran. (tabel wawancara terlampir). 

(b) Wawancara dengan peserta didik 

Wawancara dilakukan peserta didik untuk mengetahui respon peserta 

didik saat menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran yang 

dilakukan. (tabel wawancara terlampir). 

5) Lembar Evaluasi 

Lembar evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 

peserta didik dengan cara memberikan kumpulan pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi yang telah dipelajari. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti setelah data 

terkumpul untuk menemukan jawaban atas pertanyaannya dalam penelitian. 

Menurut Basrowi dan Suwandi (2008, hlm. 83) menyatakan bahwa analisis 

data adalah memberikan makna atau arti terhadap apa yang telah terjadi di 

dalam kehidupan atau kelas sesungguhnya. 

Analisis data menurut Bogdan dalam  Sugiyono (2012, hlm. 244) 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
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dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Adapun analisis data 

dalam PTK ini dimulai dari kegiatan penelitian dilakukan. Setelah semua data 

terkumpul lalu dilakukan analisis data, baik data kuantitatif maupun data 

kualitatif. Kedua data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode yang 

sesuai. 

Masing-masing jenis instrumen penelitian yang digunakan memiliki 

cara pengolahan yang berbeda. Adapun teknik perhitungan penilaiannya 

sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menghitung persentase perencanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

Sumber: Buku Panduan PPL FKIP UNPAS 2017, hlm. 59 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menghitung persentase perencanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Sumber: Buku Panduan PPL FKIP UNPAS 2017, hlm. 61 

c. Penilaian Angket 

Penilaian diri merupakan bentuk penilaian yang meminta peserta didik 

untuk mengemukakan sikap dan perilaku yang positif dan negatif dari dirinya. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. Penilaian diri 

dilakukan sebagai alat konfirmasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung presentase 

penilaian diri sebagai berikut: 

          
           

           (  )
   4 = .... 

 

         
           

           (  )
    4  =  .... 
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1) Berilah tanda centang (√) pada pernyataan “Ya” atau “Tidak” berdasarkan 

pernyataan yang paling sesuai 

2) Menghitung jumlah jawaban “Ya” yang peserta didik isi pada lembar 

penilaian diri 

3) Menghitung jumlah presentase nilai yang dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 44) 

d. Wawancara 

Sama seperti angket, pengolahan data melalui wawancara pun 

dilakukan dengan cara menelaah hasil data dari angket yang sudah 

didapatkan. Kemudian, hasil penelaahan tersebut yang akan dijadikan salah 

satu referensi untuk menentukan kesimpulan apakah penelitian ini sudah 

berhasil atau belum. 

Wawancara  dilakukan sekurang-kurangnya terhadap 25% dari jumlah 

seluruh peserta didik setengah bagian merupakan peserta didik yang 

mendapatkan nilai melewati KKM sedangkan setengah bagian lagi 

merupakan peserta didik yang mendapatkan nilai kurang dari KKM. 

Wawancara bersama observer dilakukan dengan guru kelas dan teman 

sejawat yang dapat memberikan masukan agar kegiatan belajar menjadi lebih 

baik. 

e. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Analisis hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek afektif, kognitif 

dan psikomotor peserta didik, diantaranya dikelaskan sebagai berikut: 

1) Analisis Hasil Belajar Aspek Afektif (sikap) 

Analisis hasil data belajar aspek afektif adalah ranah yang dibuat dari 

aspek sikap, penelitian sikap dapat digunakan menggunakan rumus:  
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Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 44) 

Tabel 3.7 

Predikat Penilaian Sikap 

Nilai Predikat 

89-100 (A)Sangat Baik  

78-89 (B) Baik 

67-78 (C) cukup 

< 67 (D) Perlu Bimbingan 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 47) 

 

2) Analisis Hasil Belajar Aspek Kognitif (pengetahuan) 

Analisis data hasil belajar peserta didik aspek pengetahuan adalah 

ranah yang dilihat dari pengetahuan tentang pengetahuan yang dipelajari 

dalam penelitian ini. 

(a) Menghitung pencapaian nilai peserta didik setiap siklus, yaitu dengan 

menggunakan rumus:   

 

 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 44) 

(b) Menghitung presentasi peserta didik yang telah memenuhi KKM tuntas 

belajar 

 

 

 

Tabel 3.8 

Predikat Penilaian Pengetahuan 

Nilai Predikat 

89-100 (A)Sangat Baik  

78-89 (B) Baik 

67-78 (C) cukup 

< 67 (D) Perlu Bimbingan 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 47) 

                              
  

 
      % 
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3) Analisis Hasil Belajar Aspek Psikomotor (keterampilan) 

Agar data tingkat ketercapaian pembelajaran yang diperoleh mudah 

untuk dilihat tingkat keberhasilannya, maka semua hasil yang diperoleh 

dikonversikan kedalam beberapa kategori sebagai berikut:  

 

 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 44) 

 

Tabel 3.9 

Predikat Penilaian Psikomotor 

Nilai Predikat 

89-100 (A)Sangat Baik  

78-89 (B) Baik 

67-78 (C) cukup 

< 67 (D) Perlu Bimbingan 

Sumber: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar 2016 (2016, hlm. 47) 

 

F. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan 

kelas (PTK) dirancang, dilaksanakan, dan dianalisis dalam rangka 

memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi di dalam kelas serta setiap 

langkah dalam PTK harus dilakukan secara terprogram sehingga dapat 

diketahui aspek-aspek mana yang perlu ditingkatkan demi ketercapaian 

kompetensi yang ditargetkan.. 

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam 3 (tiga) siklus dan 

setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali kegiatan pembelajaran, setiap 

pembelajaran terdiri dari 5 x 35 menit. Siklus I dilaksanakan pada 

pembelajaran 1 dan 2, siklus II dilaksanakan pada pembelajaran 3 dan 4 dan 

siklus III dilaksanakan pada pembelajaran 5 dan 6. Pada setiap siklusnya 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindakan dan refleksi.  
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1. Tahap Perencanaan  

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan tindakan terdapat 

beberapa tahapan yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Permintaan izin dari Kepala Sekolah Dasar Negeri Cicalengka 08 Kecamatan 

Cicalengka Kabupaten Bandung. Tahap perencanaan dimulai dengan 

mengkonfirmasi ide penelitian kepada kepala sekolah dan guru-guru serta 

melakukan diskusi dengan guru-guru dan kepala sekolah mengenai 

pelaksanaan penelitian. 

b. Permintaan kerja sama dengan guru kelas IV A SDN Cicalengka 08 

Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung. 

c. Permintaan izin kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Pasundan Bandung. 

d. Permintaan izin kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Bandung. 

e. Permintaan izin kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung. 

f. Setelah diperoleh kesepakatan penelitian, selanjutnya melakukan observasi 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran 

kegiatan observasi meliputi pengamatan terhadap teknik pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, kondisi kelas, sikap dan perilaku peserta didik pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran serta kemampuan siswa dalam 

menerima dan memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kelas. 

g. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 

hambatan terhadap kegiatan pembelajaran didalam kelas yang dirasakan 

memerlukan perubahan. 

h. Berdasarkan data awal yang diperoleh, dapat diketahui kondisi peserta didik 

di kelas IV A SDN Cicalengka 08, kemudian peneliti menerapkan model 

discovery learning dan merumuskan alternative tindakan yang akan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatlkan hasil belajar 

peserta didik pada subtema pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia. 

i. Peneliti melakukan analisis kurikulum 2013 untuk mengetahui kompetensi 

inti dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
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j. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

k. Menyusun instrument penelitian. 

l. Membuat media pembelajaran. 

m. Membuat lembar kegiatan observasi untuk melihat aktivitas pendidik dengan 

peserta didik selama proses kegiatan belajar berlangsung. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun pelaksanaan tindakan ini yaitu dengan menggunakan model 

discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 

SDN Cicalengka 08 Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung. Pada tahap 

pelaksanaan peneliti menggunakan tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan 2 

pembelajaran/pertemuan dengan alokasi waktu 5x35 menit. 

Skenario atau rancangan tindakan yang akan dilakukan hendaknya 

dijabarkan secara tertulis, sebagai berikut: 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik. 

c. Kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik. 

d. Rincian tentang jenis media pembelajaran yang akan digunakan dan cara 

menggunakannya. 

e. Jenis instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data/pengamatan disertai 

dengan penjelasan bagaimana menggunakannya. 

3. Tahap Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil atau 

dampak dari tindakan yang telaj dilakukan sebelumnya. Hal yang diamati 

adalah perubahan yang terjadi maupun hasil yang langsung muncul pada 

peserta didik. Aspek yang perlu diamati dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data tes yang berupa soal tes dan non tes hasil pengamatan terhadap aktivitas 

belajar peserta didik dengan menggunakan model discovery learning. 

b. Mempersiapkan lember observasi yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

pembelajaran. 

c. Mendokumentasikan hasil atau kejadian yang terjadi dalam proses 

pembelajaran berupa foto. 
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4. Tahap Refleksi 

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi, analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam 

perencanaan siklus selanjutnya. 

Pada tahap ini guru meninjau kembali hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan: 

a. Menganalisis hasil evaluasi peserta didik.  

b. Menganalisis respon peserta didik terhadap model pembelajaran Discovery 

Learning dan angket yang digunakan dalam pembelajaran. 

c. Menganalisis penilaian rencana pelaksanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

d. Evaluasi untuk menentukan ketuntasan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil refleksi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

refleksi merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan suatu tindakan 

yang dicatat dalam kegiatan observasi berdasarkan data yang terkumpul. 

Penulis dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan 

pembelajaran pada siklus berikutnya jika hasil pembelajaran masih belum 

mencapai standar nilai yang diharapkan. 

Pada tahap refleksi, data yang diperoleh dari hasil evaluasi kemudian 

dianalisis. Hasil analisis digunakan untuk merefleksi pelaksanaan tindakan 

pada siklus tersebut, hasil refleksi kemudian digunakan untuk merencanakan 

tindakan pada siklus berikutnya. 

 

G. Indikator Penelitian dan Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Penelitian 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah rancangan pembelajaran yang telah disusun sedemikian 

rupa agar peoses pembelajaran yang akan dilakukan berjalan dengan baik. 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Mulyasa (2006, hlm. 110) RPP adalah 

perencanaan jangka pendek atau memperkirakan atau memproyeksikan apa 
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yang akan dilakukan dalam pembelajarannya. Selain itu Coombs (1982, hlm 

102) Juga mengungkapkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu 

penerapan rasional dari analisis sistematis proses perkembangan pendidikan 

dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan para peserta didik dan masyarakatnya. 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP adalah 

panduan yang digunakan agar pembelajaran yang akan dilakukan lebih 

terarah, efektif dan efisien. 

Selain itu menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 Rencana  

Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  kegiatan pembelajaran  

tatap  muka  untuk  satu  pertemuan  atau  lebih.  RPP dikembangkan  dari  

silabus  untuk  mengarahkan  kegiatan  pembelajaran peserta  didik  dalam  

upaya  mencapai  Kompetensi  Dasar  (KD).  Setiap pendidik  pada  satuan  

pendidikan  berkewajiban  menyusun  RPP  secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk  berpartisipasi  aktif,  

serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan  fisik  serta  

psikologis  peserta  didik.  RPP  disusun berdasarkan  KD  atau  subtema  

yang  dilaksanakan  kali  pertemuan  atau lebih. 

Komponen RPP terdiri atas: 

1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

3) kelas/semester; 

4) materi pokok; 

5) alokasi  waktu  ditentukan  sesuai  dengan  keperluan  untuk 

pencapaian  KD  dan  beban  belajar  dengan  mempertimbangkan 

jumlah  jam  pelajaran  yang  tersedia  dalam  silabus  dan  KD  yang 

harus dicapai; 

6) tujuan  pembelajaran  yang  dirumuskan  berdasarkan  KD,  dengan 

menggunakan  kata  kerja  operasional  yang  dapat  diamati  dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
8) materi  pembelajaran,  memuat  fakta,  konsep,  prinsip,  dan  prosedur 

yang  relevan,  dan  ditulis  dalam  bentuk  butir-butir  sesuai  dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
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9) metode  pembelajaran,  digunakan  oleh  pendidik  untuk  

mewujudkan suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  

didik mencapai  KD  yang  disesuaikan  dengan  karakteristik  peserta  

didik dan KD yang akan dicapai; 

10) media  pembelajaran,  berupa  alat  bantu  proses  pembelajaran  untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

11) sumber  belajar,  dapat  berupa  buku,  media  cetak  dan  elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

12) langkah-langkah  pembelajaran  dilakukan  melalui  tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

13) penilaian hasil pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa RPP harus dibuat dengan jelas, mulai 

dari identitas sekolah, tujuan, pelaksanaan kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti hingga kegiatan akhir serta penilaian yang akan digunakan. 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang berbasis 

pemecahan masalah dimana peserta didik menyusun fakta, konsep, atau 

pengetahuannya dengan mencari sendiri. Langkah-langkah/sintaks model  

pembelajaran  penemuan  terbimbing  (discovery  learning) menurut modul 

Kepala Sekolah Pembelajar Kelompok Kompetensi 06 Pengelolaan 

Kurikulum 2016 (hlm. 112) adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan  masalah  yang  akan  diberikan  kepada  siswa  dengan  

data  secukupnya.Perumusaannya harus jelas dan hilangkan 

pernyataan yang multi tafsir 

2) Berdasarkan  data  yang  diberikan  guru,  siswa  menyusun,  

memproses,  mengorganisir,dan menganlisis data tersebut. Dalam hal 

ini bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja 

bimbingan lebih mengarah kepada langkah yang hendak dituju, 

melaluipertanyaan-pertanyaan. 

3) Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya 

4) Bila  dipandang  perlu,  prakiraan  yang  telah  dibuat  siswa  tersebut  

hendaknya  diperiks aoleh  guru.  Hal  ini  penting  dilakukan  untuk  

meyakinkan  kebenaran  prakiraan  siswa,sehingga akan menuju arah 

yang hendak dicapai. 

5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran prakiraan 

tersebut, maka verbalisasi prakiraan  sebaiknya  diserahkan  juga  

kepada  siswa  untuk  menyusunnya.  Disamping  itu perlu diingat 

pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran prakiraan. 

Sedangkan menurut Syah (2004, hlm. 244) dalam mengaplikasikan 

metode Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut: 
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1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 

lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa 

dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan 

stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa 

pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian 

seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus 

kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi 

dapat tercapai. 

2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah) 
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) (Syah 2004, 

hlm. 244), sedangkan menurut  permasalahan yang dipilih itu 

selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau 

hipotesis, yakni pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara 

atas pertanyaan yang diajukan. Memberikan kesempatan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasasalahan yang mereka 

hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa 

agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.  

3) Data Collection (Pengumpulan Data) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada 

para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah 2004, 

hlm. 244). Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya  hipotesis.  

Dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji 

coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa 

belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak 

disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki. 

4) Data Processing (Pengolahan Data) 
Menurut Syah (2004, hlm. 244) pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik 

melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 
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semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu (Djamarah, 2002, hlm. 22).  

Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi 

yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari 

generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru 

tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat 

pembuktian secara logis 

5) Verification (Pembuktian) 
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing 

(Syah 2004, hlm. 244). Verification menurut Bruner, bertujuan agar 

proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia 

jumpai dalam kehidupannya.  

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, 

pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu 

kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau 

tidak. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik 

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi (Syah 2004, hlm. 244). Berdasarkan 

hasil verifikasi maka  dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

generalisasi. Setelah menarik kesimpulan  siswa harus memperhatikan 

proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran  atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang 

mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan 

dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning adalah model yang diawali 

dengan pemberian atau pengenalan masalah kepada peserta didik, kemudian 

peserta didik membuat jawaban sementara sebelum mengumpulkan data baik 

yang telah diberikan pendidik maupun dengan mencari sendiri data untuk 

membuktikan atau menguji hipotesisnya dan menyimpulkan apa yang telah 

ditemukannya dalam proses tersebut. 

c. Indikator Percaya Diri 

Percaya diri adalah sikap yang menujukan bahwa seseorang tersebut 

mengenali dan memahami dirinya sendiri. Orang yang percaya diri 
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mengetahui apa yang menjadi kebutuhannya atau bukan sehingga dapat 

mengambil keputusan tanpa bergantung kepada orang lain. Ciri-ciri orang 

yang percaya diri (Lauster dalam Iswidharmanjaya & Agung, 2004, hlm. 

24).sebagai berikut : 

1) Tidak mementingkan diri sendiri 

2) Cukup toleran 

3) Tidak membutuhkan dukungan dari orang lain secara berlebihan 

4) Bersikap optimis dan gembira 

5) Tidak perlu merisaukan diri untuk memberikan kesan yang 

menyenangkan di mata orang lain 

6) Tidak ragu pada diri sendiri 

Sedangkan menurut Maslow (Iswidharmanjaya & Agung, 2004 hlm. 

24-25) orang yang memiliki rasa percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) menyukai pengalaman baru 

2) suka menghadapi tantangan 

3) pekerja yang efektif,  

4) bertanggung jawab sehingga tugas yang dibebankan selesai dengan 

tuntas. 

Tabel 3.10 

Indikator Sikap Percaya Diri  

Sumber: Direktorat Penmbinaan Sekolah Dasar (2016, Hlm. 25) 

Sikap Indikator 

Percaya diri merupakan 

suatu keyakinan atas  

kemampuannya sendiri 

untuk melakukan kegiatan 

atau tindakan 

• berani tampil di depan kelas  

• berani mengemukakan pendapat 

• berani mencoba hal baru 

• mengemukakan pendapat terhadap suatu topik  

atau masalah 

• mengajukan diri menjadi ketua kelas atau 

pengurus kelas lainnya 

• mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau  

soal di papan tulis 

• mencoba hal-hal baru yang bermanfaat 
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• mengungkapkan kritikan membangun terhadap  

karya orang lain 

• memberikan argumen yang kuat untuk  

mempertahankan pendapat. 

 

Berdasarkan indikator sikap percaya diri tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa indikator untuk sikap percaya diri dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Berani tampil di depan kelas. 

2) Mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan atau mengisi soal di papan tulis. 

3) Mengemukakan pendapat terhadap suatu topik atau masalah 

4) Dapat mempertahankan pendapat dengan memberikan argumen.  

d. Indikator Peduli 

Orang yang memiliki sikap peduli akan muncul dalam keseharian 

seseorang. Sri  Narwanti  (2011, hlm. 69)  menjelaskan  implementasi  

karakter peduli  lingkungan  di  sekolah  pada  siswa  dapat  dilihat  dari  

kegiatan-kegiatan  sebagai  berikut:   

1) Kebersihan  ruang  kelas  terjaga,   

2) menyediakan  tong  sampah  organik  dan  nonorganik,   

3) hemat  dalam penggunaan  bahan  praktik,  dan   

4) penanganan  limbah  bahan  kimia  dari kegiatan praktik. 

Emil  Salim  (1986 hlm.  234),  dalam  bukunya yang berjudul  

Pembangunan Berwawasan Lingkungan,  menyebutkan hal-hal  yang  dapat  

dilakukan  untuk  melestarikan  lingkungan  hidup  dalam kehidupan sehari-

hari sebagai berikut. 

1) Peningkatan kesehatan lingkungan yang menyangkut usaha 

kebersihan  selokan, tempat mandi-cuci-kakus, terpeliharanya sumur 

air minum. 

2) Kebersihan  dalam  rumah,  termasuk  jendela  yang  bisa  

memasukkan sinar matahari, kebersihan dapur. 

3) Usaha hemat energi, seperti: Menghemat pemakaian aliran listrik 
dengan memadamkan lampulampu  yang  tidak  diperlukan  pada  

waktu  tidur,  serta  segera memadamkan lampu pada pagi hari. 

Mengehmat  pemakaian  air,  jangan  sampai  ada  kran  ataupun 
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tempat  air (bak) yang bocor, ataupun  dibiarkan mengalir/menetes 

terus. 

4) Pemanfaatan  kebun  atau  pekarangan  dengan  tumbuh-tumbuhan  

yang berguna,  penanaman  bibit  tumbuh-tumbuhan  untuk  

penghijauan,rumah  dan  halaman  diusahakan  sebersih  dan  seindah  

mungkin sehingga  merupakan  lingkungan  yang  sehat  dan  

menyenangkan  bagi keluarga 

5) Penanggulangan sampah, memanfaatkan  kembali sampah organis, 

dan mendaur  ulang  (recycling)  sampah  anorganis  (botol,  kaleng,  

plastik, dan lain-lainnya) melalui tukang loak atau yang serupa. 

6) Mengembangkan  teknik  biogas,  memanfaatkan  sampah  hewan, 

manusia dan kotoran dapur, untuk dibiogaskan sebagai sumber energi 

untuk dimasak 

7) Meningkatkan  keterampilan  sehingga  dapat  memanfaatkan  bahan 

tersedia,  sisa  bahan,  atau  bahan  bekas,  lalu  turut  mendaur-ulang 

berbagai bahan berkali-kali, seperti merangkai bunga dari bahan sisa, 

dan sebagainya. 

Tabel 3.11 

Indikator Sikap Peduli  

Sumber: Direktorat Penmbinaan Sekolah Dasar (2016, Hlm. 25) 

Peduli merupakan sikap 

dan tindakan yang selalu  

ingin memberi bantuan  

kepada orang lain atau 

masyarakat yang 

membutuhkan 

• ingin tahu dan ingin membantu teman yang  

kesulitan dalam pembelajaran, perhatian kepada 

orang lain 

• berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah,  

misal: mengumpulkan sumbangan untuk membantu 

yang sakit atau kemalangan 

• meminjamkan alat kepada teman yang tidak  

membawa/memiliki 

• menolong teman yang mengalami kesulitan 

• menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan  

lingkungan sekolah 

• melerai teman yang berselisih (bertengkar) 

• menjenguk teman atau pendidik yang sakit 

• menunjukkan perhatian terhadap kebersihan  

kelas dan lingkungan sekolah. 
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Berdasarkan indikator sikap peduli di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa indikator untuk sikap peduli dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuang sampah pada tempatnya. 

2) Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah 

3) Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa/memiliki 

4) Menolong teman yang mengalami kesulitan 

e. Indikator Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab dapat diamati dari perilaku seseorang terhadap 

perintah atau kewajibannya. Ciri-ciri Tanggung Jawab Belajar Menurut 

Wulandari (2013, hlm. 2) secara umum siswa yang bertanggung jawab 

terhadap belajar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurunya sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di sekolah 

maupun PR yang harus mereka kerjakan di rumah. 

2) Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa.  

3) Selalu berpikiran positif disetiap kesempatan dan dalam situasi 

apapun.  

4) Tidak pernah menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah 

diperbuatnya.  

Sedangkan ciri-ciri seorang anak yang bertanggung jawab menurut 

Anton Adiwiyato (2001, hlm. 89) dalam Astuti (2005, hlm. 27) antara lain 

yaitu:  

1) Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu 

2) Dapat menjelaskan apa yang dilakukannya  

3) Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan  

4) Mampu menentukan pilihan dari beberapa alternatif  

5) Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati  

6) Bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain 

dalam kelompoknya  

7) Punya beberapa saran atau minat yang ia tekuni  

8) Menghormati dan menghargai aturan  

9) Dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit  

10) Mengerjakan apa yang dikatakannya akan dilakukan  

11) Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat. 
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Tabel 3.12 

Indikator Sikap Tanggung Jawab  

Sumber:  Direktorat Penmbinaan Sekolah Dasar (2016, Hlm. 24) 

Tanggung jawab 

merupakan sikap dan 

perilaku peserta didik 

untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang 

seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, 

negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa 

• menyelesaikan tugas yang diberikan  

• mengakui kesalahan 

• melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya  

di kelas seperti piket kebersihan 

• melaksanakan peraturan sekolah dengan baik 

• mengerjakan tugas/pekerjaan rumah sekolah  

dengan baik 

• mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat  

waktu 

• mengakui kesalahan, tidak melemparkan  

kesalahan kepada teman 

• berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah 

• menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah 

dalam kelompok di kelas/sekolah 

• membuat laporan setelah selesai melakukan 

kegiatan. 

 

Berdasarkan indikator sikap tanggung jawab di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa indikator untuk sikap tanggung jawab dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyelesaikan tugas yang diberikan 

2) Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu  

3) Melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas seperti piket 

kebersihan 

4) Membuat laporan setelah selesai melakukan kegiatan. 

f. Indikator Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam menerima fakta, 

konsep maupun materi yang diberikan. Wina Sanjaya (2008, hlm. 45) 

mengatakan pemahaman memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan. 

2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan dengan menjelaskan makna atau suatu konsep. 

3) Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan. 

4) Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel. 

5) Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi. 

Sementara itu, menurut Daryanto (2008, hlm. 106) kemampuan 

pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

1) Menerjemahkan (translation) 

Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan (translation) 

arti dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya. 

2) Menginterpretasi (interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas dari menerjemahkan, ini adalah 

kemampuan mengenal dan memahami. Ide utama suatu komunikasi. 

3) Mengekstrapolasi(extrapolation) 

Agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi 

sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 

Jadi sesuai pernyataan di atas, seorang  peserta  didik  dikatakan  telah  

memahami konsep  apabila  ia telah  mampu  memahami makna dan arti dari  

hal yang telah dipelajari, yang merupakan  ciri  khas  dari  konsep  yang  

dipelajari,  dan  telah  mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. 

Artinya peserta didik telah memahami  keberadaan  konsep  tertentu  atau  

peristiwa  tertentu. Adapun indikator yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah: 

1) Menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

2) Dapat mengerjakan soal evaluasi dengan baik. 

3) Dapat menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 

4) Dapat menyampaikan isi pembelajaran dengan bahasa sendiri. 

g. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Peserta didik yang dapat berkomunikasi dengan baik cenderung lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Baroody (Ansari 2003, hlm. 25) 

mengungkapkan bahwa komunikasi adalah kemampuan siswa yang dapat 

diukur melalui aspek-aspek: 

1) Represenrasi (Representing) 
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Representasi adalah bentuk baru sebagai hasul translasi dari suatu 

masalah atau ide; translasi suatu diagram atau midel fisik ke dalam 

symbol kata-kata. 

2) Mendengar (Listening) 

Mendengarkan merupakan sebuah aspek yang sangat penting ketika 

berdiskusi. Begitupun dalam kemampuan komunikasi, mendengar 

merupakan aspek yang sangat penting untuk dapat terjadinya 

komunikasi yang baik. 

3) Membaca (Reading)  

Reading adalah aktivitas membaca secara aktif untuk mencari jawanan 

atas pertanyaan yang telah disusun. Membaca aktif berarti membaca 

yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang diperkirakan 

mengandung  jawaban yang relavan dengan pertanyaan. 

4) Diskusi (Discussing) 

Mendiskusikan sebuah ide adalah cara yang baik bagi siswa untuk 

menjauhi ketidak konsistenan, atau suatu keberhasilan kemurnian 

berpikir. Selain itu, dengan diskusi dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

5) Menulis (Writing)  

Menulis adalah semua aktivitaas yang dilakukan dengan sadar untuk 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Dengan menulis 

seseorang telah melalui tahap berpikir keras yang kemudian 

dituangkan kedalam kertas. Dalam komunikasi, menulis sangat 

diperlukan untuk merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

dituangkan dalam bahasa sendiri sehingga lebih mudah dipahami dan 

lebih lama tersimpan dalam ingatan. 

 

Sedangklan menurut Abdorrakhman Ginting (2010, hlm. 134) 

kompetensi komunikasi adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan mneggunakan bahasa pengantar yang baik, benar efektif, 

dan efisien serta disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. 

Kemampuan bahasa ini diperlukan dalam mengemas pesan agar 

mudah dipahami oleh siswa dan sebaliknya memahami pesan yang 

disampaikan oleh siswa. 

2)  Mengatur irama suara melalui penegturan variasi nanda, volume, dan 

kecepatan, sehingga tidak membosankan siswa. Akibat kebosanan 

materi denagn suara yang datar dan monotode kan sangat dirasakan 

oleh siswa terutama ketika guru menyampaikan materi dengan 

kompleksitas tinggi atau pada waktu menjelang pembelajaran usai. 

3)  Menggunakan bahasa non-verbal seperti gerakan tubuh (body 

language) atau gesture dan movement serta ekspresi lainnya untuk 

memberikan kesan dan tekanan pada materi penting yang 

disampaikan. Denagn dukungan bahasa non-verbal, maka lebih 

banyak alat derita atau alat indera siswa yang diaktifkan dan dengan 

sendirinya semakin banyak materi sajian yang terserap oleh siswa. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka disusunlah rubrik penilaian 

keterampilan wawancara yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Mengucapkan kalimat bahasa Indonesia dengan pengucapan atau tekanan 

yang tepat. 

2) Bertanya secara detail tentang informasi yang ingin diperdalam. 

3) Menyimpulkan jawaban dari narasumber atau lawan bicara. 

4) Menunjukkan bahasa tubuh (gesture) yang luwes/tidak kaku. 

2. Indikator Keberhasilan 

Untuk mengetahui keberhasilan suatu penelitian maka diperlukan 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur apakah penelitian tersebut 

berhasil atau tidak. Indikator keberhasilan menurut Djamarag (2006, hlm. 5) 

adalah: 

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi baik secara kelompok maupun individu. 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa. 

3) Terjadinya proses pemahaman materi sekunsial mengantarkan meteri 

tahap berikutnya 

Sedangkan Aminah dalam Ida Wahyuni (2012, hlm. 79) indikator 

keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan indikator 

keberhasilan adalah criteria yang digunakan peneliti untuk mengukur 

keberhasilan penelitian yang dilakukannya. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi keberhasilan 

proses dan keberhasilan hasil. 

a. Indikator Keberhasilan Proses 

Keberhasilan proses dapat diamati melalui cara pendidik dalam 

melakukan proses pembelajaran. RPP dinyatakan terlaksana ketika proses 

analisis data dilakukan, oleh sebab itu hasil yang didapatkan memiliki kriteria 

yang baik. Begitupun penerapan model pembelajaran yang digunakan, 

keberhasilan model ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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b. Indikator Keberhasilan Hasil 

Kriteria yang digunakan untuk melihat keberhasilan dari kegiatan 

penelitian tindakan kelas dalam mengingkatkan mutu pembelajaran diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikatakan berhasil jika mencapai nilai 

rata-rata 85% dalam kategori baik. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran dikatakan berhasil jika mencapai nilai rata-rata 

85% dalam kategori baik. 

3) Sikap percaya diri peserta didik dikatakan berhasil jika peserta didik 

mencapai nilai sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SDN Cicalengka 08 

sebesar 85%. 

4) Sikap peduli peserta didik dikatakan berhasil jika peserta didik mencapai nilai  

sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SDN Cicalengka 08 sebesar 85%. 

5) Sikap tanggung jawab peserta didik dikatakan berhasil jika peserta didik 

mencapai nilai sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SDN Cicalengka 08 

sebesar 85%. 

6) Kognitif atau pengetahuan peserta didik dikatakan berhasil jika peserta didik 

mencapai nilai  sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SDN Cicalengka 

08 sebesar 85%. 

7) Keterampilan  peserta didik dikatakan berhasil jika peserta didik mencapai 

nilai  sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SDN Cicalengka 08 sebesar 

85%. 

8) Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari proses pembelajaran. Dikatakan 

berhasil apabila nilai afektif, kognitif dan psikomotor peserta didik mencapai 

85%. 

 


